ANALISIS PENGELOLAAN LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) by SIDIK, PUPUT PURNAMA
 
 
i 
 
SKRIPSI 
ANALISIS PENGELOLAAN  LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, 
DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO  
TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA)  
 
 
 
PUPUT PURNAMA SIDIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012 
 
 
ii 
 
SKRIPSI 
ANALISIS PENGELOLAAN  LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, 
DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO  
TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA)  
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan Oleh : 
 
PUPUT PURNAMA SIDIK 
A211 09 309 
 
 
 
 
 
 
Kepada 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2013 
 
 
 
iii 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PENGELOLAAN  LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, 
DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO  
TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA)  
 
disusun dan diajukan oleh 
PUPUT PURNAMA SIDIK 
A211 09 309 
 
telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
Makassar, 24 Februari 2013 
 
   Pembimbing I            Pembimbing II 
 
 
DR. YANSOR DJAYA, SE.,MA          JULIUS JILLBERT, SE.,MIT 
NIP.19650127 198910 1 001          NIP.19730631 199802 2 001 
 
 
 
Ketua Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
 
Dr. Muhammad Yunus Amar, S.E., M.T. 
NIP 196204301988101001 
 
 
iv 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PENGELOLAAN  LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, 
DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO TERHADAP 
RETURN ON ASSET (ROA)  
 
Disusun dan diajukan oleh : 
PUPUT PURNAMA SIDIK 
A211 09 309 
 
telah dipertahankan dalam siding ujian skripsi 
pada tanggal 6 Maret 2013 dan  
dinyatakan telah memenuhi syarat kelulusan  
 
Menyetujui 
Panitia Penguji 
 
Ketua Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
Dr. Muhammad Yunus Amar, S.E., M.T. 
NIP 196204301988101001 
No Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Dr. Yansor Djaya, SE, MA Ketua  1 ……………… 
2. Julius Jillbert. SE, MIT Sekertaris 2 ……………… 
3 Prof.Dr.H.Syamsu Alam. SE. M.Si Anggota  3 ……………… 
4 Dr. H.Abd. Rakhman Laba, SE. MBA Anggota  4 ………………. 
5. Drs.H. Gamalca,M.Si Anggota  5 ………………. 
 
 
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 Nama  : Puput Purnama Sidik 
 NIM : A211 09 309 
 Jurusan/Program Studi : Manajemen/ Keuangan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi saya yang berjudul  
”Analisis Pengelolaan  Liquidity Risk,Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Capital 
Ratio, Risk Asset Ratio Terhadap Return On Asset (ROA) “ 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya did alam naskah 
skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar 
pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat 
unsur- unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut dan 
diproses sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku (UU No. 20 
Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
Makassar, 24 februari 2013 
Yang membuat pernyataan, 
 
 
Puput Purnama Sidik 
 
Materai  
Rp.6000 
 
 
vi 
 
PRAKATA 
 
Penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia dan rahmat 
yang telah dilimpahkan-Nya, Khususnya dalam penyusunan laporan penelitian ini. 
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan- 
persyaratan guna memperileh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomu dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Penulis menyadari bahwa baik dalam pengungkapan penyajian dan pemilihan 
kata maupun pembahasan materi skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu 
dengan penuh kerendahan hati penulis mengharapkan saran, kritik dan segala 
pengarahan dari semua pihak untuk perbaikan skripsi ini. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Khususnya kepada: 
1. Prof.Dr.H. Muhammad Ali Se,M.Si selaku dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin dan bapak Dr.Muhammad Yunus Amar, SE,MT selaku 
ketua Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin.  
2. Bapak Dr. Yansor Djaya,SE, MA selaku dosen pembimbing utama dan bapak 
Julius jillbert. SE. MIT selaku dosen pembimbing anggota yang telah 
mencurahkan perhatian dan tenaga serta dorongan kepada penulis hingga 
selesainya skripsi ini. 
 
 
vii 
 
3. Para staff pengajar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
yang telah memberikan ilmu manajemen melalui kegiatan belajar mengajar 
dengan dasar penelitian analitis dan pengetahuan yang lebih baik.  
4. Para staff administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
yang telah banyak membantu dan mempermudah penulis dalam 
menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
5. Kepada ayah dan almarhumah ibu Sutarseh yang telah melahirkan, 
memberikan kasih sayang dan mengajarkan arti hidup, serta memberikan 
motivasi penulis dalam keadaan apaapun. Aku menyayangi kalian, tak 
terhingga jasa kalian hingga penulis sampai pada tahap ini.  
6. Kakak tersayang Budi Sarwono, Irwanto, Irawati, Firiani, Nurhidayanti, dan 
adinda Risma Alvianti dan seluruh keluarga besar Ahmad Sutjipto Tarip yang 
selalu memberikan support moril maupun materil selama ini.  
7. Puspa Seruni yang selalu ada untuk menemani penulis begadang dan selalu 
memberikan dorongan dalam penulisan skripsi ini. 
8. Kepada Mama Rohani, kak Dahlia, kak Muis,  yang senantiasa menjadi tempat 
cerita, curhat, makan, utang, iseng selama penulis berada di bangku kuliah. 
9. Seluruh Keluarga Mahasiswa Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin. 
10. Seluruh Keluarga Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Manajemen Universitas 
Hasanuddin, yang menyediakan Rumah Biru itu menjadi rumah tempat belajar, 
berdiskusi, tidur siang, dan mengajarkan banyak hal bagi penulis.  
11. Pengurus IMMAJ FEUH 2011-2013 dan  2012-1013. 
 
 
viii 
 
12. Teman- teman  TRADE 09, Uya, Buchek, Dade, Anas, jusma, Chaca, Gia, 
Setia, Tika, Mira, Ikmar, Kemas,dan semuanya maaf tidak menyebutkan satu- 
satu. 
13. Kanda- kanda G07HIC kak Afif, kak Selvi, kak Andur,kak Bothy, kak Pian, kak 
Aswin, kak Efde, kak Imran, kak Usman, kak Maula dan semua yang belum 
sempat dituliskan. 
14. Kanda-kanda  VOLUME08 Riri, Aan, Tuty, Rijal, Ansul, Dhanty, Paey, 
tyo,Richard, Adam, dan semuanya. 
15. Teman teman Etcetera Ewo,, Ida, Tami, Kunni, Basra, Aidil, Haris, Amal, Indah, 
Ayu, bayu, alique,wiwi, Billy, Dewi, Muklin, Anti, Andri, Maryam, Kiky, Eky dan 
lainnya. 
16. Teman- teman GalaXI Gery, Toyyib, Vieka, Queeny, Cici, Irham, Anggi, Mecil, 
Mifta, Daus, Putri, Rendy, Adit, Tri dan banyak lagi. 
17. Teman- teman Manajemen09 yang kadang menyebutnya L09IC yang telah 
memberikan makna sahabat, saudara, teman, adik, kakak, team yang 
personilnya tidak ada habis bahannya untuk mencela siapapun, inilah dia 
sahabat Zarr, Mamet, Chumbu, Udfall, Yasykur, Ichal, Iqbal, feyfa, Jack, Asry, 
Riki, Ryu, Afhiel, Uba, Piko, Ryan, Dedy, Allu, Rusady, Ilo, Atto, Asep, Iqra, 
Imam, fiqra, Niswar, Nawi, sandy, Hadi,Haerul, Ceddank, Jodi, Madhan, 
Rabianto, Ricky june, Tzar, Faiz, Dyon, Abi, Andy, Asrul, Ambo, Chendol, 
Dahlan, Fany, Rara, Nuni, Nuni, Dalle, Ibhie, Ida, windri, Wiwi, Rini, Rere, Dhini, 
Fatwall, gita, Eno, Nila, Nupa, Tari, Rhara, Valen, Dewi, Ayu musfira, Ediz, 
Isma, Upi, dan semuanya yang belum sempat dituliskan, Kalian luar biasa bisa 
menjadi siapun untuk penulis. 
 
 
ix 
 
18. Terakhir untuk teman ERNIPALA09, Penghuni LOBE, Penikmat dingin FIS 1 
111, dan penikmat alam dengan segala Harmoninya, pengalaman bersama 
kalian semua memberikan pelajaran berharga dalam kehidupan penulis. 
Hanya doa yang dapat penulis panjatkan, semoga Allah berkenan membalas 
semua kebaikan Bapak, Ibu, Saudara dan teman-teman sekalian. Akhir kata 
semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang berkepentingan. 
Makassar, 22 Februari 2013 
Penulis, 
 
Puput Purnama Sidik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRAK 
ANALISIS PENGELOLAAN  LIQUIDITY RISK,CREDIT RISK RATIO, 
DEPOSIT RISK RATIO, CAPITAL RATIO, RISK ASSET RATIO TERHADAP 
RETURN ON ASSET (ROA)  
 
Puput Purnama Sidik 
Yansor Djaya 
Julius Jillbert 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan manajemen risiko perbankan 
terhadaap Return On Asset (ROA), risiko bank yang diteliti yakni liquidity risk,credit 
risk ratio, deposit risk ratio, capital ratio, risk asset ratio. Yang menjadi objek 
penelitiannya yakni 15 bank yang memiliki asset diatas 1 persen perbankan 
nasional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel risiko perbankan 
secara bersama- sama berpengaruh terhadap ROA pada tingkat signifikansi 
dibawah 5 persen. Variabel yang diteliti memberikan efek sebesar 64,2 persen 
terhadap ROA, dan sisanya di pengaruhi variabel lain yang tidak masuk dalam 
variabel penelitian. Risiko perbankan diharapkan dapat dikelola dengan baik 
untuk menghidari penurunan profitabilitas bank yang memiliki asset besar yang 
berdampak pada sektor keuangan Negara. 
Kata Kunci : Risiko bank, ROA, liquidity risk, deposit risk, capital ratio, credit 
risk. 
This research aims to analyze the managing of banking risk to return on asset. 
Banking risk in this research is liquidity risk,credit risk ratio, deposit risk ratio, 
capital ratio, risk asset ratio. The object of the research is a 15 banks that have 
asset above 1 percent national banking. Research findings show that the 
banking risk variables are simultaneously affect on ROA under 5 percent level 
of significant. The variables that examined the effect of 64,2 percent of the 
ROA, and rest of 35,8 percent is explained by other variables that are not 
include in the research variables. Banking risk is expected to be managed 
properly in order to avoid a decrease in profitability of thebank which has a large 
asset that will have an impact on the financial sector of the coutry. 
Keyword : banking risk,ROA, liquidity risk,credit risk ratio, deposit risk ratio, 
capital ratio, credit risk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Optimalisasi penerapan manajemen risiko pada perbankan nasional 
semakin diperketat aturannya oleh Bank Indonesia terlebih setelah kasus krisis 
keuangan di Amerika Serikat pada tahun 2008 dan Yunani pada tahun 2011 yang 
akhirnya berimbas pada industri perbankan di negara eropa. Untuk mencegah 
semakin meluasnya dampak sistemik dari krisis keuangan global tersebut, maka 
pemerintah Indonesia dalam hal ini bank Indonesia sebagai regulator kembali 
menegaskan pentingnya perbankan untuk memperkuat aspek permodalan guna 
mengantisipasi dampak sistemik dari krisis global. 
Baik Bank of International Seatlement (BIS) maupun basel accord (I&II) dari 
awal sudah menekankan pentingnya perbankan internasional menjaga stabilitas 
permodalan guna mengantisipasi dampak sistemik yang muncul dikemudian hari. 
Hal ini dikarenakan industri perbankan dunia telah saling terkait ke seluruh jaringan 
perbankan global, sehingga efek domino dapat saja terjadi setiap saat jika salah 
satu industri perbankan global mengalami risiko gagal bayar. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka industri perbankan nasional 
haruslah dibangun dengan asas permodalan yang kuat mengingat industri 
perbankan adalah industri yang menjual kepercayaan kepada masyarakat, 
sehingga jika bank tidak dapat mejaga kepercayaan tersebut maka dengan 
sendirinya akan mati. 
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Beragamnya industri bank yang ada di Indonesia menandakan tingginya 
perputaran uang maupun meningkatnya perekonomian dan hal itu membuat 
perusahaan perbankan berlomba-lomba dalam peningkatan pendapatan atau 
profitabilitas perusahaan, yang tidak lain adalah untuk memenuhi biaya operasioal 
perusahaan, membayar gaji karyawan serta biaya- biaya lainnya. Tingkat 
persaingan yang tinggi karena jumlah pesaing yang sangat banyak membuat 
perusahaan perbankan membuat berbagai kebijakan dan produk bank untuk dapat 
menghimpun dana dari masyarakaat melalui tabungan, giro dan deposito, serta 
berlomba dalam menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat. 
Berbagai usaha yang dilakukan oleh industri perbankan untuk memperoleh 
profit bukan berarti tidak memiliki risiko pada setiap kegiatan operasionalnya. 
Dituntut pengelolaan yang profesional di setiap lini untuk memperkecil risiko yang 
ada agar terhindar dari kerugian.  
Industri perbankan memiliki peran sentral dalam mengatur perputaran uang dan 
roda perekonomian negara, sehingga diperlukan kehati-hatian untuk menjalankan 
industri perbankan agar tidak merusak tatanan perekonomian yang merugikan 
sistem perekonomian suatu negara. Agar dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik, maka dibutuhkan bank yang sehat agar dapat beroperasi secara optimal. 
Oleh karena itu, dalam menciptakan perbankan yang sehat, Bank Indonesia (BI) 
telah mengeluarkan program  API (Arsitektur Perbankan Indonesia) yaitu program 
penguatan struktur perbankan nasional yang bertujuan untuk memperkuat 
permodalan bank dalam rangka meningkatkan kemampuan bank dalam mengelola 
usaha maupun risiko.  
Bank sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi menghimpun dana 
masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit, harus memenuhi 
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kondisi kesehatan perbankan, serta menyediakan produk jasa perbankan yang 
menarik minat masyarakat. Bank mempunyai kepentingan tersebut agar proses 
operasional perbankan tetap berlanjut dengan adanya kepercayaan masyarakat. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan disebutkan bahwa bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank 
sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, 
likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha 
bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai prinsip kehati- hatian. 
Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang tentang perbankan tersebut, 
Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas yang bertugas dalam mengatur dan 
mengawasi bank mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia dalam PBI No. 
6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Surat 
Edaran Bank Indonesia dalam SE No. 3/30/DPNP/2001 perihal Laporan Keuangan 
Publikasi Triwulan dan Bulanan Bank Umum serta laporan tertentu yang 
disampaikan kepada Bank Indonesia. 
Untuk menentukan tingkat kesehatan bank maka diperlukan analisis terhadap 
laporan keuangan. Dengan adanya analisis laporan keuangan maka akan diketahui 
hasil-hasil yang telah dicapai di waktu lampau oleh perusahaan perbankan dan 
juga dapat diketahui kelemahan- kelemahan yang dimiliki perusahaan.  
Dengan diketahuinya hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan perbankan 
serta kelemahan-kelemahannya melalui analisis laporan keuangan, maka potensi 
kegagalan perusahaan dapat diketahui. Selain itu manajemen perusahaan dapat 
meminimalisir risiko-risiko yang dihadapi perusahaan di waktu yang telah lewat dan 
mengantisipasinya dimasa yang akan datang.    
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Dari hasil kegiatan analisis laporan keuangan inilah risiko-risiko yang dimiliki 
perusahaan dapat diketahui. Risiko didefinisikan sabagai perbedaan antara hasil 
yang diharapkan dan realisasinya. Makin besar penyimpangannya, makin tinggi 
risikonya  (Zalmi Zubir : 2011). Dengan demikian, tingkat risiko yang dimiliki 
perusahaan perbankan memiliki implikasi terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan. Dalam industri perbankan kesalahan manajemen perusahaan dapat 
berakibat fatal terhadap kesulitan keuangan bahkan kegagalan usaha perbankan, 
sehingga akan mengakibatkan implikasi negatif terhadap kegiatan perekonomian 
nasional dan merugikan masyarakat sebagai pemilik dana. Berbagai risiko tersebut 
dapat dilihat dengan mengukur tingkat risikonya dengan menghitung liquidity risk, 
credit risk ratio, deposit risk ratio, risk asset ratio, capital ratio dan berbagai elemen-
elemen lain suatu bank.  
Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 
tentang Perbankan disebutkan bahwa bank wajib memelihara tingkat kesehatan 
bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 
manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan 
dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai prinsip kehati-
hatian. Maka perusahaan perbankan haruslah memperhatikan risiko yang 
menyangkut peningkatan profitabilitas dan kesehatan bank tersebut.  
Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return 
On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara keseluruhan. Selain 
itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 
mementingkan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 
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besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam 
mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Lukman Dendawijaya :2011).  
Namun, selain ROA salah satu rasio Rentabilitas lainnya yang menentukan 
tingkat kesehatan bank yakni Return On Equity (ROE) sebagai pembanding antara 
laba bersih bank dengan modal sendiri. 
Selain itu Modal merupakan salah satu elemen yang menentukan tingkat 
kesehatan bank, modal merupakan sumber dana piihak pertama, yaitu sejumlah 
dana yang diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank 
tersebut sudah beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi pengembangan usaha dan menampung risisko kerugian. Agar 
perbankan dapat berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam 
perbankan internasional maka  permodalan bank harus senantiasa mengikuti 
ukuran yang berlaku secara internasional, yang ditentukan oleh Banking for 
International Sattlements (BIS), yaitu sebesar Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah 8%. (Slamet Riyadi,2006). 
Dalam satu dasawarsa terakhir kontribusi perbankan dalam masalah industry 
keuangan suatu Negara lebih di dominasi bank- bank yang berasset diatas 1% dari 
total asset perbankan nasional. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ben bernanke 
2010, timothy couch dan jurnal FDIC 2009. Mereka berpendapat bahwa pemerintah 
perlu memberikan perhatian khusus baik dalam hal bantuan financial maupun 
dalam penetapan kebijakan sector keuangan terhadap bank- bank yang berasset 
diatas 1%. Hal tersebut tercermin dari krisis keuangan global yang dipicu oleh 
bank- bank raksasa yang berasset diatas1% di Amerika yang akhirnya memberikan 
efek domino pada perbankan global. 
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Efek kejut yang diciptakan dari perbankan amerika pada akhirnya menciptakan 
sentiment negatif terhadap bank- bank yang berasset diatas 1%, khususnya pada 
industry perbankan di Asia, namun masyaraakat asia masih dapat memberikan 
kepercayaan penuh pada  perbankan local karena pencitraan bank- bank tersebut 
tidak didasarkan pada perusahaan peringkat namun hasil rating yang dilakukan 
oleh bank central yang dianggap sangat independen, seperti halnya yang terjadi 
pada perbankan di Indonesia.  
 
Meski demikian, Asset suatu perbankan nasional masih mendapat kepercayaan 
dan jaminan yang kuat dimata nasabah, karena dalam kurun satu dasawarsa 
terakhir industry perbankan nasional tidak ada yang terganggu liquiditasnya karena 
alasan kredit konsumtif (khrisnawijaya:2011). Asset yang dimiliki suatu bank  juga 
dapat menjadi tameng maupun hal yang sangat sensitive pada efek yang di 
sebabkan dampak kehancuran keuangan global. 
Dari uraian di atas,risiko- risiko mempengaruhi tingkat pelaporan keuangan 
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas  bank, maupun tingkat kesehatan bank.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian tentang ” Analisis 
Pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio, 
Capital Ratio Terhadap Return On Asset (ROA) (Pada 15 Bank Yang Berasset 
Diatas 1% Perbankan Nasional dengan Tahun Buku 2007-2011) dianggap perlu 
dilakukan untuk melihat pengaruh dari optimalisasi pengelolaan setiap risiko yang 
ada. 
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Tabel 1.1 
ROA 15 Bank Berasset diatas 1% perbankan nasional 2011 
No BANK ROA 2011 
1 MANDIRI 2.70 
2 BRI 3.50 
3 BCA 5.00 
4 BNI 2.00 
5 BTN 5.00 
6 DANAMON 2.70 
7 BII 2.00 
8 BANK JABAR 2.00 
9 CIMB NIAGA 3.00 
10 PANIN BANK 3.00 
11 PERMATA BANK 1.00 
12 BANK MEGA 4.00 
13 BANK BUKOPIN 2.27 
14 BANK NISP 5.32 
15 BANK BUANA INDONESIA 2.60 
                  Sumber : Bank Indonesia setelah diolah kembali 
 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, perusahaan perbankan memiliki berbagai risiko 
yang dinilai mempengaruhi tingkat kesehatannya maupun profitabilitasnya. Maka 
perlu diuji signifikansi pengelolaan beberapa risiko yang diantaranya adalah 
Liquidty Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Capital Ratio,Risk Asset Ratio 
perbankan terhadap Return On Asset (ROA. Rumusan masalah  dalam penelitian 
ini adalah: 
 ”Apakah pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Capital 
Ratio, Risk Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui signifikansi pengaruh pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, 
Deposit Risk Ratio, Capital Ratio, Risk Asset Ratio terhadap Return On Asset 
(ROA). 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan input alternatif 
manajerial terhadap pengelolaan risiko-risiko yang dimiliki perusahaan yang 
berpengaruh pada profitabilitas serta tingkat kesehatan perusahaan, dan juga 
dapat meminimalisir kerugian  dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
terhadap manajemen risiko perbankan dan memberikan kontribusi dalam 
memajukan pendidikan di Indonesia terutama kalangan akademisi dan 
masyarakat Indonesia pada umumnya. 
3. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
bidang perbankan terutama yang berkaitan dengan manajemen risiko 
perbankan terhadap kinerja keuangannya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yakni: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Bab ini berisi latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan landasan teoritis, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan penelitian 
terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisa penelitian 
ini.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian dan 
defininsi operasional, jenis dan sumber data, metode pengupulan data serta 
metode analisis data. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1  Kajian Pustaka 
2.1.1  Pengertian Bank 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 
menyebutkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Sedangkan menurut Kasmir (2008:11) Bank secara sederhana dapat diartikan 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan 
jasa bank lainnya. 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan 
dengan masalah bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 
meliputi kegiatan utama, yaitu : 
1. Menghimpun dana; 
2. Menyalurkan dana; 
3. Memberikan jasa perbankan lainnya.  
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa- jasa bank lainnya hanyalah 
merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.(Kasmir,2008:12) 
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2.1.2. Rasio Perbankan 
2.1.2.1. Rasio Profitabilitas (Rentabilitas) Bank 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Analisis 
profitabilitas sangat diperlukan bagi investor jangka panjang.  
Analisis rasio profitabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 
Analisis rasio yang akan digunakan adalah (Kasmir,2008:234): 
1. Net Profit Margin Ratio (NPM) 
Merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang 
diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena semakin tinggi laba dari 
bank tersebut. Rumus rasio ini adalah:   
 
2. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 
memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara overall (Kasmir,2008:237). 
Standar Bank Indonesia untuk rasio ini berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 
6/10/PBI/2004 adalah 0,5%-1,25%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
3. Return on Investment (ROI) 
Return on Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aktiva yang digunakan dalam bank. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang 
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir,2008:202). Semakin 
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kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Rumus untuk 
menghitung ROI adalah: 
 
4. Interest Expense Ratio 
  Interest Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada para deposannya dengan 
total deposit yang ada di bank. Rasio ini dihitung dengan rumus: 
 
5 Return on Equity (ROE)  
 Return on Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan 
net income (Kasmir.2008:236). Standar Bank Indonesia untuk rasio ini berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 adalah 5%-12,5%. Rasio ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 2.1.2.2 Rasio Solvabilitas Bank 
Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari 
sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan 
alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen 
bank tersebut (Kasmir,2008:229). Analisis solvabilitas merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi 
likuidasi bank. 
Rasio-rasio yang diuraikan dalam rasio ini adalah: 
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1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. Standar Bank Indonesia untuk 
rasio ini berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 adalah 8%. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
2.  Risk Assets Ratio 
Risk Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemungkinan penurunan risk assets. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 
 
3.  Primary Ratio 
Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui apakah 
permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi 
dalam total aset dapat ditutupi oleh modal sendiri. Rasio ini dirumuskan:  
 
 
2.1.2.3 Rasio Likuiditas Bank (Liquidity Ratio) 
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir,2008:110). 
Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu 
bank antara lain adalah (Kasmir,2008:221): 
1. Cash Ratio 
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Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan 
harta likuid yang dimiliki bank tersebut (Kasmir,2008:224). Standar Bank 
Indonesia untuk rasio ini berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 
6/10/PBI/2004 adalah 3%.  
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir,2008:225). LDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  
3. Loan to Asset Ratio 
Loan to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Semakin 
tinggi rasio ini, menunjukkan makin rendahnya tingkat likuiditas bank 
(Kasmir,2008:224).  
4. Investing Policy Ratio 
Investing Policy Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para deposannya 
dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya 
(Kasmir,2008:222). Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula tingkat likuiditas 
bank tersebut.  
5. Banking Ratio 
Banking ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank dengan membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan 
jumlah deposit yang dimiliki. 
2.1.3 Return On Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba atas sejumlah modal dan aktiva yang dimilikinya, sehingga dapat 
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mengukur profitabilitas yang dicapai oleh bank bersangkutan (Anak Agung Putri 
Suardani:2011) 
ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam seluruh 
aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan laba sebagai 
salah satu cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula 
ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan 
rasio keuangan Return On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara 
keseluruhan. Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya 
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili 
dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Lukman Dendawijaya :2011).  
ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total 
assets. Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator performance atau 
kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka 
menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA dipengaruhi 
oleh besarnya laba yang dihasilkan perusahaan. Informasi mengenai kinerja sangat 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Bagi kelompok investor, kreditor 
maupun masyarakat umum menginginkan investasi mereka yang ditanamkan ke bank 
perlu untuk mengetahui kinerja bank tersebut.  
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Para ahli mengungkapkan definisi ROA yang dapat di lihat pada Tabel 2.1 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 2.1 
DEFINISI ROA 
No Sumber Definisi 
1 George H. Hempel, Donald G 
Simonson, Alan B. 
Coleman(1994:62) 
Return On Asset is net income divided by the 
total assets and should reflect bank’s 
financial and real resources to generate net 
income. 
Laba terhadap aktiva laba bersih dibagi 
dengan total asset dan manajemen bank 
harus mencerminkan kemampuan untuk 
memanfaatkan sumber daya keuangan bank 
dan nyata untuk menghasilkan laba bersih 
2 (Surat edaran Bank 
Indonesia Nomor 3/30/DPNP 
tanggal 14 Desember 2001, 
Pedoman Perhitungan Rasio 
Keuangan) 
Return On Asset  (ROA) merupakan rasio 
rentabilitas atau profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan. 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
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No Sumber Definisi 
3 Faisal A. Alqassim (2005) Return On Asset is auseful indicator of bank 
profitability. ROA is calculated by dividing net 
income and total assets giving a ratio of 
earnings generated from invested capital. 
Return On Asset adalah indikator yang 
berguna dari profitabilitas bank. ROA adalah 
dihitung dengan membagi laba bersih dan 
total aktiva memberikan rasio laba yang 
dihasilkan dari investai modal   
4 Sofyan syafri Harahap 
(2009:68) 
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva 
diukur dari volume penjualan. Semakin besar 
rasio ini semakin baik.  
Sumber : Diadaptasi dari berbagai sumber buku dan jurnal. 
 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio rentabilitas atau profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, Pedoman Perhitungan Rasio Keuangan)   
Adapun Return On Asset (ROA) untuk perbankan menurut Peraturan Bank 
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank 
diklasifikasikan sebagai berikut :  
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Tabel 2.2 
Standar Return On Asset (ROA) 
Peringkat 1 2 3 4 5 
Kategori 
Sangat 
Sehat 
Sehat 
Cukup 
Sehat 
Kurang 
Sehat 
Tidak 
Sehat 
Standar 
>1.5% 1.25-1.5% 0.5-1.25% 0-0.5% <0 
 
Kriteria 
Perolehan 
laba 
sangat 
tinggi 
Perolehan 
laba tinggi 
Perolehan 
laba cukup 
tinggi 
Perolehan 
laba 
rendah 
atau 
mengalami 
kerugian 
(ROA 
negatif) 
Perolehan 
laba sangat 
rendah atau 
mengalami 
kerugian 
(ROA 
negatif) 
Sumber : Peraturan Bank Indonesia 
 
2.1.4.  Risiko 
Risiko didefinisikan sebagai perbedaan antara hasil yang diharapkan (expected 
return) dan realisasinya. Makin besar penyimpangannya, makin tinggi risikonya. (Zalmi 
zubir  : 2010)  
Agnes Sawir (2004) berpendapat bahwa risiko adalah kemungkinan 
penyimpangan antara pendapatan yang sesungguhnya dengan pendapatan yang 
diharapkan, dengan kata lain risiko adalah merupakan variabilitas dari tingkat 
pendapatan. Ini berarti tinggi rendahnya risiko akan mempengaruhi tinggi rendahnya 
pendapatan. Dengan menggunakan rumus dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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Tingkat Pendapatan = f (risiko) 
Pengertian risiko menunjukkan kemungkinan bahwa beberapa kejadian yang tidak 
diinginkan akan terjadi. Pengertian ini memberi isyarat bahwa risiko tersebut 
merupakan penyimpangan dari apa yang telah direncanakan dengan apa yang terjadi. 
Agnes Sawir (2004) berpendapat bahwa berdasarkan struktur keuangan maka risiko 
dibedakan menjadi 2 (dua ) yaitu : 
1. Risiko usaha (Bussines Risk) adalah variabilitas dari pendapatan yang 
diharapkan (laba sebelum bunga dan pajak) terhadap total penjualan bersih. 
2. Risiko keuangan (Financial Risk) adalah tambahan risiko yang timbul karena 
penggunaan leverage keuangan. 
Terdapat dua dimensi risiko dalam kaitannya terhadap keputusan perusahaan, 
apakah nantinya menggunakan hutang atau tidak dalam menjalankan operasinya. Dua 
dimensi risiko tersebut yang pertama adalah risiko bisnis atau seberapa berisiko 
saham perusahaan jika perusahaan tidak mempergunakan hutang, dan yang kedua 
risiko keuangan yang merupakan tambahan risiko yang dikenakan pada pemegang 
saham sebagai akibat dari keputusan perusahaan untuk mempergunakan hutang.  
 
2.1.4.1. Risiko Perbankan 
 Bank Indonesia mendefinisikan risiko sebagai potensi terjadinya suatu peristiwa 
(events) yang dapat menimbulkan kerugian (loss). Hal ini berarti pula bahwa risiko 
selalu melekat pada setiap aktivitas usaha bank dan risiko akan dapat menjadi 
berbahaya apabila tidak dimengerti, tidak terukur dan tidak dikelola atau dikendalikan. 
Menurut Masyhud Ali (2006:3) menyatakan bahwa risiko perbankan merupakan 
“Peluang dari kemungkinan terjadinya situasi yang memburuk (bad outcome)”. Situasi 
yang memburuk menjelaskan bahwa suatu risiko perbankan yang tidak ditangani 
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dengan baik akan memberikan pengaruh negatif bagi keberlangsungan kegiatan usaha 
bank, karena risiko telah melahirkan suatu peluang untuk terjadinya kerugian yang 
akan diderita bank karena risiko yang terjadi dapat mengurangi pendapatan bank. 
Untuk memenuhi kebutuhan pengawasan bank ke depan, sistem pengawasan 
bank saat ini yang didasarkan atas compliance audit, dimana hal tersebut kurang 
memadai dan perlu diperluas dengan risk management based supervison (Bank 
Indonesia, 2001). Risk based supervison merupakan suatu sistem pengawasan yang 
didasarkan atas pengelolaan risiko-risiko yang mungkin timbul dan akan dihadapi oleh 
bank di kemudian hari (forward looking). 
Aprindita Eko setyaningsih dan Apriani Dorkas dalam jurnal menuliskan Bank yang 
menerapkan system best practices (bentuk terbaik) manajemen risiko. Dalam 
pencapaian system manajemen risiko yang terintegrasi harus tercipta kondisi risk 
management dan risk taking unit yang berjalan bersama untuk menciptakan kerangka 
manajemen risiko yang seragam. Keseragaman ini menggunakan Basel Accord II yang 
menjadi acuan bank- bank di Indonesia untuk menghadapi risiko dengan cara 
menerapkan sistrem manajemen risko yang terintegrasi melalui praktik- praktik 
manajemen berbasis risiko disetiap aktivitasnya.  
Manajemen risiko dalam pengawasan bank akan memfokuskan pada dua hal 
pokok, yaitu proses manajemen risiko itu sendiri dan pendekatan kuantitatif atas risiko 
tersebut. Proses manajemen risiko perlu untuk mengetahui apakah kegiatan 
pengendalian atas setiap risiko sudah dilakukan dalam kegiatan operasional bank, 
sedangkan pendekatan kuantitatif diperlukan untuk mengatur sampai seberapa jauh 
risiko yang dihadapi dan seberapa besar kerugian yang akan dialami. 
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Menurut Kasmir (2010:103) secara umum jenis-jenis risiko perbankan yang 
mungkin akan dihadapi meliputi:  
1. Risiko lingkungan artinya risiko yang berkaitan dengan lingkungan perbankan 
khususnya lingkungan eksternal perbankan, seperti: risiko ekonomi, risiko 
kompetisi, dan risiko peraturan yang dibuat pemerintah.  
2. Risiko manajemen merupakan risiko yang berkaitan dengan risiko internal 
perusahaan, seperti risiko organisasi, risiko kemampuan bank dalam melayani 
nasabah, dan risiko kegagalan usaha bank.  
3. Risiko penyerahan berupa risiko internal bank, seperti risiko operasional, risiko 
perkembangan teknologi dan lainnya. 
4. Risiko keuangan berkaitan erat dengan pengaruh internal dan eksternal bank, 
seperti risiko kredit, risiko likuiditas, risiko suku bunga, dan rasio leverage. 
  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka risiko perbankan merupakan suatu risiko 
yang harus dihadapi oleh perbankan, bila risiko-risiko tersebut dibiarkan maka risiko-
risiko tersebut akan berpengaruh negatif terhadap keberlangsungan usaha bank. 
Pengelolaan risiko bank bukan berarti menghilangkan risiko sampai menjadi nihil, 
tetapi lebih ditekankan kepada bagaimana mengukur, memonitor, mengelola dan 
mengambil keuntungan dan mengamankan bank dari risiko-risiko tersebut agar bank 
tidak mengalami suatu kerugian.  
 
 
2.1.4.2. Liquidity Risk 
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Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau dari aset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan 
kondisi keuangan bank. Ketidakmampuan memperoleh sumber pendanaan arus kas 
sehingga menimbulkan risiko likuiditas dapat disebabkan antara lain oleh: 
 
1. ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif 
maupun yang berasal dari penjualan aset termasuk aset likuid; dan/atau  
2. ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari penghimpunan 
dana, transaksi antar bank, dan pinjaman yang diterima 
 
Liquidity risk menunjukkan risiko yang dihadapi oleh bank karena mengalami 
kegagalan untuk memenuhi kewajiban terhadap deposannya, dengan alat-alat likuid 
yang tersedia karena harus digunakan oleh bank yang bersangkutan untuk membayar 
kewajiban yang harus segera dilunasi (callable liabilities) (Teguh, 1995). Dalam 
penelitian ini liquidity risk diproksikan dengan rasio likuiditas dimana semakin tinggi 
rasio likuiditas maka kemungkinan bank mengalami masalah semakin rendah (negatif). 
 
Yang dimaksud dengan alat-alat likuid yang tersedia adalah kas, penempatan pada 
Bank Indonesia, dan giro bank lain. Sedangkan short term borrowing adalah jumlah 
giro dan kewajiban yang segera dibayar lainnya. 
 
2.1.4.3. Credit Risk Ratio 
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Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai 
aktivitas bisnis bank. Pada sebagian besar bank, pemberian kredit merupakan sumber 
risiko kredit yang terbesar. Selain kredit, Bank menghadapi risiko kredit dari berbagai 
instrumen keuangan seperti surat berharga, akseptasi, transaksi antar bank, transaksi 
pembiayaan perdagangan, transaksi nilai tukar dan derivatif, serta kewajiban komitmen 
dan kontinjensi. Risiko kredit dapat meningkat karena terkonsentrasinya penyediaan 
dana, antara lain pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau 
lapangan usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut risiko konsentrasi kredit. 
Menurut Masyhud Ali (2006:199), menyatakan bahwa “Risiko kredit adalah risiko 
kerugian yang diderita bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok pinjaman 
(plus bunga)” 
Bank Indonesia mengklasifikasikan kredit non produktif kedalam 3 kategori yaitu 
kredit kurang lancar, diragukan, dan macet. Risiko kredit ditunjukkan dengan besaran 
Non performing loan yaitu jumlah aktiva non produktif dibagi dengan total kredit yang 
diberikan bank. Teori mengatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka kemungkinan 
bank mengalami permasalahan sangat tinggi (positif)(Wimboh, 1996) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka risiko kredit merupakan suatu risiko yang 
harus ditanggung oleh pihak bank akibat terjadinya suatu kegagalan pelunasan 
pinjaman oleh pihak debitur pada saat telah jatuh tempo dan telah menghilangkan 
sumber pendapatan bank. Risiko kredit merupakan suatu cerminan dari beberapa 
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kredit-kredit yang bermasalah atau yang dikenal dengan istilah NPL (Non Performing 
Loan). 
2.1.4.4. Deposit Risk Ratio 
Deposit ratio adalah untuk mengukur kemungkinan bank tidak mampu membayar 
kembali dana yang disimpan para deposannya, yang harus dijamin pembayarannya 
oleh Capital bank yang bersangkutan (Teguh,1995). Semakin besar rasio ini maka 
kemungkinan bank bermasalah semakin kecil (negatif). 
 
Rasio ini memperlihatkan risiko yang menunjukkan kemungkinan kegagalan bank 
dalam memenuhi kewajiban kepada nasabah yang menyimpan dananya diukur 
dengan jumlah permodalan yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan.  
 
2.1.4.5. Capital Ratio 
Capital ratio adalah mengukur sejauh mana penurunan yang terjadi pada asset risk 
dapat ditutupi oleh equal capital yang tersedia. Dikatakan asset risk karena setiap aset 
mengandung risiko kerugian dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan 
terhadap capital dan apakah capital uang tersedia mampu menampung kerugian 
tersebut (Teguh, 1995) 
 
Rasio ini untuk mengukur kemampuan permodalan dalam menutupi kemungkinan 
kegagalan yang ada dalam proses permodalan kredit.  
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2.1.4.6. Risk Asset Ratio 
Risk Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemungkinan 
penurunan risk assets. (kasmir,2010 :294) 
 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Jurnal keuangan yang berjudul Assesing the Risk and Performance of the GCC 
banking Sector  yang ditulis oleh Ritab Al-Khoury (2011) menunjukkan  credit risk, 
capital risk dan ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,  
sementara liquidity risk dan kepemilikan pemerintah memiliki keterkaitan yang negatif 
dan signifikan terhadap ROA. 
Muhammad Nawas (2012) menghasilkan bahwa rasio NPL terhadap hutang 
memiliki hubungan yang negatif dengan profitabilitas yang tidak signifikan, parameter 
menunjukkan bahwa peningkatan NPL menurunkan profitabilitas (ROA) bank sebesar 
51,60%, namun peningkatan dari kredit dan peningkatan total deposit secara signifikan 
menurunkan profitabilitas dari bank sebesar 251,98%. Hal ini berarti menunjukkan 
tingkat risiko yang lebih tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan secara 
langsung tetapi terbalik antara tingkat profitabilitas (ROA) dan rasio NPL terhadap 
kredit.  
Penelituan terdahulu yang menjadi rujukan pada penelitian yang dilakukan 
Wisnu Mawardi (2005) menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO), resiko kredit 
(NPL), resiko pasar (NIM), modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum 
yang beroperasi di Indonesia yang mempunyai total assets kurang dari satu trilyun 
rupiah. Periodisasi data yang digunakan adalah tahun 1998 sampai dengan 2001. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan resiko kredit 
(NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA), pengaruh positif dan signifikan resiko pasar 
(NIM) terhadap kinerja keuangan (ROA) serta pengaruh negative dan signifikan efiensi 
operasi (BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA) dan tidak berpengaruh modal 
(CAR) terhadap kinerja keuangan ROA. 
Resna asih Munggaran (2009) menganalisis tingkat risiko kredit terhadap 
profitabilitas PT. Bank Perkreditan Rakyat Karyajatnika Sadaya menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan negative yang rendah antara tingkat risiko kredit dengan 
profitabilitas yaitu sebesar – 0,239. Besarnya pengaruh tingkat risiko kredit terhadap 
profitabilitas yaitu sebesar 5,72 %, sedangkan 94,28 % lagi dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitiannya. Hal ini berarti risiko kredit memiliki 
dampak yang cukup signifikan terhadap profitabilitas bank. 
Harianto Respati, Prayudo Eri Yandono (2008) penelitiannnya yang berjudul 
tinjauan tentang variabel-variabel camel terhadap laba usaha pada bank umum swasta 
nasional memberikan informasi bahwa pada periode dimana dilakukan penelitian 
menunjukkan bahwa ROA mempunyai pengaruh signifikan yang tidak searah terhadap 
laba usaha pada Bank-bank Umum Swasta Nasional. Peristiwa ini tidak sebagaimana 
yang dikemukakan pada teori-teori umumnya. Hal-hal yang menjadi penyebab adalah 
kebanyakkan rasio ROA pada industri Bank Umum Swasta Nasional adalah minus 
sehingga secara empiris kondisi industri perbankan selama periode penelitian ternyata 
tidak mampu memberdayakan sumber daya yang ada. Hal ini bisa terjadi diakibatkan 
oleh perputaran asetnya khususnya aset-aset yang produktif tidak dapat menghasilkan 
tingkat keuntungan sehingga industri perbankan mengalami kerugian. Industri 
perbankan khususnya pada Bank-bank Umum Swasta Nasional tidak ampuh dalam 
mencetak laba karena masih dihinggapi oleh penyakit Non Performing Loan (NPL) 
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yang tinggi. Kredit macet merupakan hal yang sulit dihindari. Pernyataan ini didukung 
adanya data bahwa dari 13 Bank yang dijadikan sampel penelitian terdapat empat 
Bank Umum Swasta Nasional (Tbk) dalam status take over (diambil alih oleh 
pemerintah) yakni Bank Bali, BCA, Bank Niaga dan Bank Danamon. Dan terdapat pula 
tiga Bank Bank Umum Swasta Nasional dalam status bank peserta program 
rekapitalisasi seperti Bank Internasional Indonesia, Bank Lippo dan Bank Universal.  
 
 Angga Oktaviana (2009) menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Rentabilitas BPR Konvensional kota Bandung pada tahun 2008. Hasil; 
penelitian tersebut yakni diperoleh hasil persamaan regresi Y = 1,79 - 0,02X. Nilai 1,79 
merupakan nilai rentabilitas bank (ROA) apabila nilai NPL adalah nol. Koefisien regresi 
sebesar -0,02 menunjukkan adanya pengaruh yang negatif dari NPL terhadap 
rentabilitas bank yang berarti setiap kenaikan NPL akan mengakibatkan penurunan 
terhadap rentabilitas bank (ROA). Jika NPL bertambah sebesar 1%, maka rentabilitas 
bank (ROA) akan berkurang sebesar 0,02%.  
 Ahmad Buyung Nusantara (2009) dalam tesisnya yang meniliti tentang 
Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank  menyimpulkan 
NPL, CAR, LDR, dan BOPO secara parsial signifikan terhadap ROA bank.   
Penelitian yang dilakukan Sri Mulyani (2009) dengan judul Implementasi 
Manajemen Risiko Pembiayaan dalam Upaya Menjaga Likuiditas bank Syariah (Studi 
pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang). Memperoleh Hasil yaitu pengelolaan 
risiko pembiayaan pada PT BSM pada dasarnya mengacu pada arahan, pedoman dan 
kebijakan dari BSM Pusat. Kebijakan terbut dikemas dalam Enterprice Risk 
Management (ERM) yang berisi program kerja antara lain pemutakhiran manual 
kebijakan dan pedoman operasional, optimalisasi organisasi organisasi manajemen 
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risiko, SIMRIS (Syariah Mandiri Risk Information System), penetapan limit risiko dan 
pengembangan perangkat analisis pembiayaan dengan metode 5A dan 7A. Dengan 
pengelolaan risiko tersebut PT BSM mampu mengelola likuiditasnya dalam batas yang 
aman. 
Pengelolaan manajemen risiko untuk risiko likuiditas bertujuan untuk 
meminimalkan kemungkinan ketidakmampuan bank dalam memperoleh sumber 
pendanaan arus kas. Berdasarkan analisis Bank Indonesia (2006) risiko likuiditas yang 
besar sempat terjadi pada dunia perbankan di Indonesia, dimana krisis keuangan 
global yang dipicu oleh subprime mortage yang tanpa diduga telah membawa risiko 
likuiditas menjadi isu terpenting dalam otoritas perbankan. Krisis keuangan yang terjadi 
pada 2007 menjadi salah satu dari  risis yang terparah dan dampak kerugian bagi 
lembaga keuangan serta perekonomian global. Oleh sebab itu, perlu adanya 
identifikasi manajemen risiko likuiditas secara best practice di semua bank. Selain itu, 
perlu adanya penyempurnaan bingkai kerja regulasi dan pengawasan/pemantauan 
manajemen risiko likuiditas yang memperhatikan perkembangan best practice dan 
standar internasional dalam rangka memperkuat penerapan manajemen risiko serta 
merespon krisis keuangan global. Dengan demikian, pengelolaan manajemen risiko 
untuk risiko likuiditas dapat meminimalkan ketidakmampuan bank dalam memperoleh 
sumber pendanaan. (Lisa Kartika Sari: 2012) (jurnal) 
Menurut  Kartika Shintia Dewi, Prasetiono (2012) ROA menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
digunakan dalam kegiatan operasi. Semakin besar perubahan ROA menunjukkan 
semakin besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini 
mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi risiko dalam 
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investasi sehingga memberikan dampak pada kepercayaan investor terhadap 
perusahaan. Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar fluktuasi 
kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini mempengaruhi investor 
dalam memprediksi laba dan memprediksi risiko dalam investasi sehingga memberikan 
dampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan. (jurnal) 
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Tabel 2.3 
Hasil Penelitian yang Berkaitan 
No  Penulis dan 
Tahun 
Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil  
1 Ritab Al-
Khoury (2011) 
Assessing the Risk and 
Performance of the GCC 
Banking Sector (jurnal) 
X (Credit Risk Liquidity Risk, Capital Risk,  
Bank Size, GOV,GAE) & Y (Bank 
Profitability)  
Menunjukkan  credit risk, capital risk dan 
ukuran bank berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA,  sementara 
liquidity risk dan kepemilikan pemerintah 
memiliki keterkaitan yang negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 
2 Muhammad 
Nawas (2012) 
Credit Risk And The 
Performance Of 
Nigerian Banks (jurnal)  
 
X (NPL, Ratio Loan & advances), Y (ROA) Penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan secara langsung tetapi terbalik 
antara tingkat profitabilitas (ROA) dan rasio 
NPL terhadap kredit 
3 Harianto 
Respati, 
tinjauan tentang variabel- 
variabel camel terhadap  
X(CAR,ATM,ETA,NPL,PPAP,LEA,RORA,
NIM, NPM, ROA, ROE,BOPO) & Y 
…..ROA mempunyai pengaruh 
signifikan yang tidak searah terhadap 
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Prayudo Eri 
Yandono 
(2008) 
laba usaha pada bank 
umum swasta nasional 
(jurnal) 
(keuntungan yg dikurangi biaya- biaya 
relevan) 
laba usaha pada Bank-bank Umum 
Swasta Nasional…… 
4 Wisnu Mawardi 
(2005) 
Analisis Pengaruh 
efisiensi Operasi 
(BOPO),Risiko Kredit 
(NPL), Risiko Pasar 
(NIM), Modal (CAR) 
terhadap kinerja 
keuangan (ROA) (pada 
Bank Umum yang 
beroperasi di Indonesia 
yang mempunyai total 
asset kurang dari satu 
trilyun rupiah periode 
1998-2001). 
X (BOPO, NPL,NIM, 
CAR),& Y (ROA) 
Ada pengaruh negatif dan  
signifikan risiko kredit (NPL) terhadap 
kinerja keuangan (ROA), pengaruh positif 
dan signifikan risiko pasar (NIM) terhadap 
ROA serta pengaruh negatif dan signifikan 
efisiensi operasi (BOPO) terhadap ROA 
dan tidak berpengaruh modal (CAR) 
terhadap kinerja ROA. 
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5.  Resna Asih 
Munggaran 
(2009)  
Tingkat Risiko Kredit 
Terhadap Profitabilitas 
Pada PT. BPR 
Karyajatnika Sadaya 
 
Risiko kredit dan Profitabilitas Hasil yang diperoleh adalah bahwa terdapat 
hubungan negatif yang rendah antara. 
tingkat risiko kredit dengan profitabilitas 
yaitu sebesar – 0,239. Besarnya pengaruh 
tingkat risiko kredit terhadap profitabilitas 
yaitu sebesar 5,72 %, sedangkan 94,28 % 
lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
6. Angga 
Oktaviana 
(2009) 
Pengaruh Non 
Performing Loan (NPL) 
Terhadap Rentabilitas 
BPR Konvensional Kota 
Bandung Tahun 2008  
 
NPL dan ROA Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil persamaan 
regresi Y = 1,79 - 0,02X. Nilai 1,79 
merupakan nilai rentabilitas bank (ROA) 
apabila nilai NPL adalah nol. Koefisien 
regresi sebesar -0,02 menunjukkan adanya 
pengaruh yang negatif dari NPL terhadap 
rentabilitas bank yang berarti setiap 
kenaikan NPL akan mengakibatkan 
penurunan terhadap rentabilitas bank 
(ROA). Jika NPL bertambah sebesar 1%, 
maka rentabilitas bank (ROA) akan 
berkurang sebesar 0,02%. 
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4. Ahmad Buyung 
Nusantara  
(2009)  
 
Analisis Pengaruh NPL, 
CAR, LDR, dan BOPO 
Terhadap Profitabilitas 
Bank  (Tesis)  
NPL dan Profitabilitas Bank  Dari hasil analisis menunjukkan bahwa data 
NPL, CAR, LDR, dan BOPO secara parsial 
signifikan terhadap ROA bank. 
5. 
 
Sri Mulyani 
(2009) 
Implementasi 
Manajemen Risiko 
Pembiayaan dalam  
Upaya Menjaga 
Likuiditas bank Syariah 
(Studi pada PT Bank 
Syariah Mandiri Cabang 
Malang). 
 
 
 
 
 
 
 
Manajemen risiko dan  liquiditas pengelolaan risiko pembiayaan pada PT 
BSM pada dasarnya mengacu pada 
arahan, pedoman dan kebijakan dari BSM 
Pusat. Kebijakan terbut dikemas dalam 
Enterprice Risk Management (ERM) yang 
berisi program kerja antara lain 
pemutakhiran manual kebijakan dan 
pedoman operasional, optimalisasi 
organisasi organisasi manajemen risiko, 
SIMRIS (Syariah Mandiri Risk Information 
System), penetapan limit risiko dan 
pengembangan perangkat analisis 
pembiayaan dengan metode 5A dan 7A. 
Dengan pengelolaan risiko tersebut PT 
BSM mampu mengelola likuiditasnya dalam 
batas yang aman. 
Sumber: Diadaptasi dari berbagai sumber baik skripsi, tesis dan lainnya 
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2.3 Kerangka Pikir 
Bank adalah salah satu jenis lembaga keuangan yaitu merupakan suatu 
badan usaha yang berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara 
keuangan dari pihak pemilik dana dan pihak pengguna dana. Berdasarkan 
fungsi bank tersebut, maka bank disebut dengan lembaga penyaluran dana. 
Secara umum bank dapat melakukan dua kegiatan keuangan, yaitu 
penghimpun dana (funding) dengan cara menerima simpanan uang masyarakat 
dalam bentuk giro, deposito dan tabungan serta penyalur dana (lending) 
dengan cara memberikan kredit pinjaman kepada masyarakat. Dengan fungsi 
diatas maka perusahaaan perbankan tentunya memiliki risiko yang akan 
berdampak pada kinerja perbankan baik solvabilitas, profitabilitas maupun 
rentabilitas suatu bank.   
Dari hasil studi empirik salah satu dampak yang risiko perbankan adalah 
naik turunnya  Return On Asset (ROA) . ROA dihitung berdasarkan 
perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total assets. Dalam penelitian 
ini ROA digunakan sebagai indikator performance atau kinerja bank. ROA 
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka menunjukkan 
semakin efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA dipengaruhi oleh 
besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.  Berdasarkan uraian di atas, maka 
risiko akan mempengaruhi tingkat profitabilitas. 
Dengan adanya risiko- risiko yakni  liquidity risk, credit risk ratio, deposit 
risk ratio, risk asset ratio, capital ratio, maka bank akan mengalami kehilangan 
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang dapat meningkatkan 
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profitabilitas bank, sehingga dapat dibuat kerangka pemikiran, yang dapat 
dilihat pada Gambar 2.1    
Sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, berikut kerangka pikir 
teoritis yang menunjukkan pengaruh variable liquidity risk, credit risk ratio, 
deposit risk ratio, risk asset ratio, capital ratio terhadap ROA dapat 
digambarkan sebagai Berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
PBI TENTANG 
KESEHATAN 
BANK 
PBI TENTANG 
PENERAPAN 
MANAJEMEN RISIKO 
RISK INDICATOR 
1. LIQUIDITY RISK 
2. CREDIT RISK RATIO 
3. DEPOSIT RISK RATIO 
4. RISK ASSET RATIO 
5. CAPITAL RATIO 
1. Bambang Sutopo (2007) 
2. Wisnu Mawardi (2005) 
3. Resna asih Munggaran 
(2009) 
4. Angga Oktaviana (2009) 
5. Ahmad Buyung 
Nusantara (2009) 
RETURN ON 
ASSET (ROA) 
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2.4 Hipotesis 
Diduga bahwa, optimalisasi pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, 
Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio, Capital Ratio akan berparuh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancanagan Penelitian 
Rancangan penelitian yaitu disusun berdasarkan laporan keuangan bank 
dalam hal ini 15 bank nasional yang memiliki asset diatas 1% perbankan nasional 
,variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri analisa pengelolaan risiko meliputi: 
liquidity risk, Credit risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan Capital ratio  
terhadap Return On Asset (ROA) yang dimiliki.    
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Bank Indonesia dan metode electronic 
research dan library research guna mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui 
akses internet ke website Bank Indonesia (www.bi.go.id),  dan link lainnya yang 
relevan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank nasional yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2007-2011. Sampel yang digunakan ialah 15 Bank Yang Berasset 
Diatas 1% Perbankan Nasional dengan Tahun Buku 2007-2011.  
                                         Tabel 3.1 
   15 Bank berasset diatas 1% perbankan nasional 2011 
No BANK 
1 MANDIRI 
2 BRI 
3 BCA 
4 BNI 
5 BTN 
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No BANK 
6 DANAMON 
7 BII 
8 BPD se Indonesia 
9 CIMB NIAGA 
10 PANIN BANK 
11 PERMATA BANK 
12 BANK MEGA 
13 BANK BUKOPIN 
14 BANK NISP 
15 BANK BUANA INDONESIA 
                    Sumber : Diolah dari bank indonesia 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yakni: 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang 
dapat dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan 
berupa data laporan keuangan dan rasio keuangan 15 Bank yang berasset diatas 
1% perbankan nasional dari tahun 2007 hingga tahun 2011. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak 
dapat dihitung melainkan dalam bentuk kata-kata. Data yang digunakan berasal 
dari buku, artikel jurnal, dan halaman web, kemudian ditambah  informasi-
informasi yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti serta dari beberapa referensi yang dapat mendukung terselesaikannya 
tulisan ini. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan terdiri dari Data Sekunder. Data sekunder yang 
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digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, halaman web, laporan 
penelitian sebelumnya, dan jurnal yang berkaitan dengan  masalah pengelolaan 
Liquidity risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio,Risk Asset Ratio dan Capital ratio 
terhadap return On Asset (ROA). 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode : 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengumpulan data selama lima tahun serta melihat kriteria rasio keuangan perbankan 
yang menjadi acuan standar dalam melihat hubungan antara rasio dengan gambaran 
kinerja perbankan yang sebenarnya yang ada dalam laporan keuangan tahunan 15 
Bank berasset di atas 1% perbankan nasional di Indonesia. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dilksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka 
perlu dipahami berbagi unsur-unsur yang menjadin dasar dari suatu penelitian ilmiah 
yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Adapun secar lebih rinci, 
operasionlisasi variabel dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 
Operasional Variabel 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Liquidity 
Risk Ratio 
(X1) 
Merupakan Rasio untuk mengukur 
risiko yang akan dihadapi bank 
apabila gagal untuk memenuhi 
kewajiban terhadap para 
deposannya dengan harta liquid 
yang dimilikinya (Kasmir,2010). 
(Liquid assets –
short term 
borrowing) / total 
deposit 
Rasio  
Credit Risk 
Ratio (X2) 
Merupakan rasio untuk mengukur 
risiko terhadap kredit yang 
disalurkan dengan membandingkan 
kredit macet dengan jumlah kredit 
yang disalurkan (kasmir,2010) 
Bad Debts / 
Total Loans 
Rasio  
Deposit 
Risk Ratio 
(X3) 
untuk mengukur kemungkinan bank 
tidak mampu membayar kembali 
dana yang disimpan para 
deposannya, yang harus dijamin 
pembayarannya oleh Capital bank 
yang bersangkutan (Teguh,1995). 
Equity Capital / 
Total Deposit 
Rasio  
Risk Asset 
Ratio (X4) 
Merupakan rasio untuk mengukur 
kemungkinan penurunan risk asset 
(kasmir,2010) 
Equity Capital / 
(Total Assets – 
cash – 
Securities) 
Rasio 
Capital 
Ratio (X5) 
Merupakan rasio untuk mengukur 
permodalan dan cadangan 
penghapusan dalam menanggung 
perkreditan, terutama risiko yang 
terjadi karena bunga gagal ditagih. 
(kasmir,2010) 
(Equity Capital + 
Reserve for loan 
losses)/ Total 
loans 
Rasio  
Return On 
Asset 
(ROA) (Y) 
Mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin 
baik pula posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan asset. (lukman 
dendawijaya, 2009)   
Laba bersih / 
Total Aktiva 
 
Sangat sehat 
jika ROA >1.5% 
 
Sehat jika ROA 
1.25-1.5% 
 
Tidak Sehat jika 
ROA <0 
 
Rasio 
Sumber : berbagai literatur yang telah diolah kembali  
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3.7 Instrumen Penelitian 
3.7.1  Analisis Regresi Berganda 
Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk membuat model 
matematis dari pengaruh pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio,  
Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan Capital Ratio terhadap Return On Asset 
(ROA) Bank. Dari model tersebut dapat diketahui berapa besarnya pengaruh 
pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan 
Capital Ratio terhadap Return On Asset (ROA) Bank. 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi berganda, 
(Ronal E.Walpole. 1995 ) adalah sebagai berikut:  
Y = b0 +b1x1 + b2x2 + …… + b5x5 + € 
Dimana : 
X1  = Liquidity Risk  
X2  = Credit Risk ratio 
X3  = Deposit Risk Ratio 
X4  = Capital Ratio 
X5   = Risk Asset Ratio 
Y   = Return On Asset 
b1 – b5 = koefisien regresi 
€  = kesalahan acak 
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3.7.2 Rancangan Pegujian Hipotesis 
a. Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut : 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0 , tidak ada pengaruh pengelolaan Liquidity Risk, 
Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan Capital Ratio terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ 0 , minimal ada satu pengaruh pengelolaan Liquidity 
Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan Capital Ratio 
terhadap Return On Asset (ROA) Bank. 
2. Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus  n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel dengan 
rumus: 
Fhitung  
Dimana =  
3. Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Jika Fhitung > Ftabel berarti H1 diterima 
Jika Fhitung  Ftabel berarti H0 ditolak 
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b. Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing- masing variabel independen 
yang terdiri atas Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio 
dan Capital Ratio terhadap Return On Asset (ROA) Bank.  Adapun langkah – langkah 
yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0 , tidak ada pengaruh pengelolaan Liquidity Risk, 
Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan Capital Ratio 
terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
H1 : b1 ≥ b2 ≥ b3 ≥ b4 ≥ b5 ≥ 0, minimal ada satu pengaruh pengelolaan 
Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio dan 
Capital Ratio terhadap Return On Asset (ROA) Bank. 
2. Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus: 
n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel 
dimana : 
K = banyaknya variabel exogenous dalam sub struktur yang akan di uji 
Ti = mengikuti distribusi t-student dengan derajat bebas n – k – 1 
3. Menentukan t hitung dengan rumus: 
 
  t I =  
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statistik uji di atas mengikuti distribusi t dengan derajat bebas n – k – 1 dan 
kriteria tolak H0  apabila thitung > ttabel dengan kriteria sebagai berikut : 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 
Jika thitung  ttabel berarti H0 diterima. 
c. Uji Koefisien Regresi (R²) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Nilai R² terletak antara 0 sampai dengan 1 (0  R²  1). Tujuan 
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Perhitungan nilai koefisien determinasi ini diformulakan sebagai berikut: 
R² =  
R²    =  koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of 
determinant). Yaitu proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama. 
ESS = Explained Sum of Squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan variabel nilai 
variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya. 
TSS = Total Sum of Squares, atau total variabel nilai variabel terikat 
sebenarnya   di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila R² mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
semakin baik atau semakin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebalinya jika nilai R² 
mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur 
data observasi. 
3.7.3. Pengujian Asumsi Regresi 
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Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis haruslah menghindari 
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik regresi meliputi 
(Imam Ghozali;2002): 
a. Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah Multikolinearitas , yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas 
merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas dapat 
dilihat dari tolerance value atau nilai varience inflation factor (VIF). Batas dari tolerance 
value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10, maka terjadi problem multikolinearitas. 
Jika terjadi multikolinearitas akan menimbulkan akibat sebagai berikut : 
1. Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. 
Semakin besarnya standar error maka semakin erat kolinearitas antara variabel 
bebas. 
2. Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk 
penduga parameter semakin melebar, dengan demikian terbuka kemungkinan 
terjadinya kekeliruan, yakni menerima hipotesis yang salah. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila datanya time 
series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross sectional). 
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 
asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan rumus sebagai berikut: 
d =  
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Dimana : 
d  = nilai D-W stat 
μ = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
  = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
Kemudian dhitung dibandingkan  nilai dtabel pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi, didasarkan atas hal berikut ini (Ghazali 2000:61) : 
1. Bila nila DW terletak antara batas ataas atau upper boud (du) 
dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi 
gejala autokorelasi. 
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud 
(dI), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi 
autokorelasi positif. 
3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil daripada nolo, berarti terjadi autokorelasi negatif. 
4. Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI) 
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dI), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan perbaikan model 
adalah dengan melakukan transformasi dengan cara mensubstitusi nilai p, dimana nilai 
p dihitung berdasarkan nilai d pada model asli. Nilai p=1-(d/2), dimana nilai d = nilai 
Durbin Watson 
Tabel 3.3 
Kriteria Pengujian Autokorelasi 
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan 
 
 
 
48 
 
 
H0 0 < dw <dl Tolak 
H0 DI ≤ dw≤ du Tidak ada 
kesimpulan 
H1 4 - d1 < dw <4 Tolak  
H1 4 – du ≤ dw ≤ 4 - dl  Tidak ada 
kesimpulan 
Tidak ada autokorelasi, 
baik positif maupun 
negative 
Du < dw < 4 – du Diterima 
Sumber : Gujarati 2003 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang 
dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas antara lain : metode grafik, 
park glejser, rank spearman dan barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di Studentized. 
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1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Metode yang 
dapat dipakai untuk normalitas antara lain : analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya : 
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Dalam bab ini diuraikan hal- hal yang berkaitan dengan data- data yang 
berhasil dikumpulkan, hasil pengelolahan data dan pembahasan dari hasil pengolahan 
tersebut.. 
4.1 Deskripsi Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Indonesia Tahun 
2011 maka dapat dihuitung rasio- rasio keuangan bank yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi, Liquidity risk, Credit Risk Ratio (NPL), Deposit Risk Ratio, 
Capital Risk dan Risk Asset Ratio  dan ROA. Dari hasil deskriptif statistic, dapat dilihat 
jumlah obeservasi (N), rata- rata (mean), nilai maksimum dan minimum, serta standar 
deviasi untuk variabel penelitaian (Tabel 4.1) 
 
Tabel 4.1 
Hasil analisis deskriptif variabel 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 2.10 0.817 75 
LR 33.09 12.819 75 
NPL 3.39 1.806 75 
DR 14.20 4.432 75 
CR 11.20 3.032 75 
RAR 11.20 3.032 75 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
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Dari hasil di atas diperoleh bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 75 sampel, yang merupakan laporan keuangan dari 15 bank yang memiliki 
asset diatas 1% perbankan nasional selama lima tahun terakhir. 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.1 nampak bahwa dari 15 bank 
yang menjadi objek penelitian , variabel ROA mempunyai nilai rata- rata (mean) 
sebesar 2.10, besarnya ROA sesuai aturan dari Bank Indonesia yaitu ROA yang baik 
harus diatas 1,5%. Nilai dari standar deviasi mencapai 0,817 yang artinya cukup baik 
karena nilai mean melebihi dari standar deviasi.  
 
4.2 pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai seberapa besar 
persentase variasi variabel terikat pada model dapat diterangkan oleh variabel bebas. 
Koefisien determinasi (R2) dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 
0< R2 < 1. 
Tabel 4.2 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b  
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .492
a
 .642 .187 .737 
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, CR, DR 
b. Dependent Variable: CAR 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
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Nilai koefisien determinasi sebesar 0.642 atau menunjukkan bahwa 64,2% 
variasi dalam ROA dijelaskan oleh variasi variabel bebas  RAR, NPL, LR, CR, dan DR 
sedangkan sisanya sebesar 35,8% dijelaskan oleh variabrl lain diluar model.  
 
4.2.2 Uji Normalitas 
Pengujian apakah data normal atau tidak, salah satunya dengan menggunakan 
analisis plot hasil regresi. Hipotesis yang diajukan adalah :  
H0 :data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 :data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 Seperti yang terlihat pada Gambar 4.1, normal probability Plot di bawah 
menunjukkan bahwa data meyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi. 
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Gambar 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
4.2.3 Uji F 
Pengujian hipotesis secara simultan, dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
implementasi dari pengelolaan risiko bank yang digunakan sebagai variabel 
independen  Liquidity Risk (LR) sebagai  X1 , Credit Risk Ratio (NPL) X2
 , Deposit Risk 
Ratio (DR) X3
 , Capital Ratio X4
 , serta Risk Asset Ratio X5
 secara simultan atau 
bersama- sama berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 
bank berasset diatas 1% perbankan nasional di Indonesia. 
Berdasarkan Output SPSS Nampak bahwa pengaruh simultan kelima variabel 
independen di atas terhadap ROA seperti pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
 
Dari hasil perhitungan  diperoleh nilai F hitung sebesar 5.565 dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 5% menunjukkan bahwa bahwa Liquidity Risk ,Credit Risk 
(NPL),Deposit Risk.Capital Risk, Risk Asset Ratio berpengaruh secara Simultan 
terhadap variabel dependen yakni Retun On Asset (ROA).  
4.2.4 Uji T 
Sementara itu uji T dilakukan untuk menilai secara parsial pengaruh dari lima 
variabel independen yakni  Liquidity Risk ,Credit Risk (NPL),Deposit Risk.Capital Risk, 
Risk Asset Ratio terhadap ROA, di tunjukkan pada Tabel 4.3. Dari hasil tabel tersebut 
masing- masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, hal itu dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel X1 hingga X5
 yang masing-
masing nilainya berada di bawah 5%. 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.915 4 2.979 5.565 .001
a
 
Residual 37.471 70 .535   
Total 49.386 74    
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, DR 
b. Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
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                                                                      Tabel 4.4 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 
1 
(Constant) 1.153 .481  2.398 .019 
LR .017 .008 .262 2.205 .031 
NPL -.136 .048 -.300 -2.849 .006 
DR .023 .097 .125 .238 .032 
CR .053 .136 .198 .393 .046 
RAR -.006 .035 -.023 -.172 .044 
a.Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Penjelasan tabel diatas dapat kita jabarkan sebagai berikut : 
1. Liquidity Risk (LR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (2.205) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.031. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan LR berpengaruh terhadap ROA. 
2. Credit Risk (NPL) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (-2.849) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.006. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan NPL berpengaruh terhadap ROA 
3. Deposit Risk Ratio (DR) 
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Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (0.238) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.032. Karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan DR berpengaruh terhadap ROA 
4. Capital Ratio (CR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (0.393) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.046. Karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan DR berpengaruh terhadap ROA 
5. Risk Asset Ratio (RAR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (-0.172) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.044. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan RAR berpengaruh terhadap ROA. 
 
4.2.5 Uji Heteroskedastisitas 
 Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas antara 
lain : metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. Maksud dari uji 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di Studentized.  
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Berdasarkan output SPSS maka hasil uji heteroskedastisitas dapat 
ditunjukkan dalam gambar 4.2  di bawah, hasilnya tidak menunjukkan adanya suatu 
pola tertentu, titik menyebar secara acaak diatas sumbu X dan sumbu Y, maka 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil yang ditunjukkan uji SPSS :  
Gambar 4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah)  
4.2.6 Uji Autokorelasi 
    Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian diuji dengan Durbin-Watson (DW-test). 
Hasil regresi dengan level of significance 0,05 (α=0.05) dengan sejumlah variabel 
independen (k=4) dan banyaknya data (n=75). Besarnya angka Durbin- Watson 
ditunjukkan pada tabel 4.4 yang menunjukkan residual statistic. 
Tabel 4.5 
Model Summary
b 
Model Durbin-Watson 
1 2.295 
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, CR, DR 
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Model Durbin-Watson 
1 2.295 
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, CR, DR 
b. Dependent Variable: CAR 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
 
4.2.7 Uji Multikolineritas 
Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinieritas antar variabel 
independen pada model persamaan pertama digunakan variance inflation factor (VIF). 
Berdasar hasil yang ditunjukkan output SPSS maka besarnya VIF masing- masing 
variabel independen dapat dilihat pada tabel 4.5. batas dari Tolerance Value  diatas 
0,10 atau nilai VIF dibawah 10. 
Tabel 4.6 
         Uji Multikolinieritas 
                Coefficients
a
 
a. Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LR .779 1.283 
NPL .992 1.008 
DR .140 4.949 
CR .143 3.078 
RAR .636 1.573 
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Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari variabel 
Independen berada diatas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan tidak terdapat pengaruh antar variabel independen dengan demikian  lima 
variabel independen dapat digunakan memprediksi ROA untuk kategori bank berasset 
diatas 1% perbankan nasional.  
4.2.8 Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat. Pada regresi berganda terdapat satu variabel terikat 
dan lebih dari satu variabel bebas (Ahmad buyung:2009). Data dari koefisien dapat 
dilihat pada tabel 4.7 dibawah. 
Tabel 4.7 
Coefficients
a 
a. Dependent Variable: CAR 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah 
 
Dari hasil Tabel 4.7 dapat diturunkan persamaan regresinya sebagai berikut : 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
 1 (Constant) 1.153 .481 
LR .017 .008 
NPL -.136 .048 
DR .023 .097 
CR .053 .136 
RAR -.006 .035 
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ROA= 1.153 + 0.017 LR- 0.136 NPL + 0.023 DR + 0.053 CR – 0.006 RAR 
Hasil dari regresi berganda tersebut, dapat dijelaskan seperti dibawah ini. 
1. Koefisien LR sebesar 1,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel 
independen naik sebesar 1%, maka ROA akan naik sebesar 1,7%, Dimana 
variabel independen lainnya konstan. 
2. Koefisien NPL sebesar -13,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel 
independen naik sebesar 1%, maka ROA akan turun sebesar 13,6%, Dimana 
variabel independen lainnya konstan. 
3. Koefisien DR sebesar 2,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel 
independen naik sebesar 1%, maka ROA akan naik sebesar 2,3%, Dimana 
variabel independen lainnya konstan. 
4. Koefisien CR sebesar 5,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel 
independen naik sebesar 1%, maka ROA akan naik sebesar 5,3%, Dimana 
variabel independen lainnya konstan. 
5. Koefisien RAR sebesar -0,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika variabel 
independen naik sebesar 1%, maka ROA akan turun sebesar 0,6%, Dimana 
variabel independen lainnya konstan. 
 
4.3 Pembahasan 
1. Liquidity Risk (LR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (2.205) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.031. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan LR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai positif yang 
ditunjukkan LR menunjukkan bahwa semakin tinggi LR menunjukkan semakin 
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tinggi ROA, sehingga jika LR ditingkatkan, maka bank akan dapat memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih serta memberikan kredit yang 
lebih besar sehingga ROA meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Muhammad Farhan Akhtar (2011) yang menunjukkan 
pengaruh positif LR terhadap ROA.  
2. Credit Risk (NPL) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (-2.849) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.006. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA. Pengaruh negatif yang 
ditunjukkan NPL mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit macet dalam 
pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan NPL maka akan menurunkan tingkat 
pendapatan bank yang tercermin melalui ROA. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian Ahmad Buyung (2009) dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.  
3. Deposit Risk Ratio (DR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (0.238) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.032. Karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan DR berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini 
mengidentifikasikan bahwa besarnya DR mempengaruhi besarnya ROA, nilai 
positif yang di tunjukkan DR menunjukkan semakin tinggi DR menjamin 
kemungkinan bank mampu membayar kembali dana yang disimpan 
deposannya semakin besar karena jumlah modal yang dimiliki besar dan 
kemungkinan bank bermasalah semakin kecil sehingga ROA semakin besar 
sesuai penelitian yang dilakukan oleh Teguh (1995). 
4. Capital Ratio (CR) 
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Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (0.393) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.046. Karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan DR berpengaruh terhadap ROA. Nilai positif yang ditunjukkan oleh 
CR menunjukkan semakin besar rasio modal yang dimiliki oleh bank dan 
cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan  maka nilai ROA akan 
semakin besar pula. 
5. Risk Asset Ratio (RAR) 
Dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar (-0.172) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.044. karena signifikansi lebih kecil dari 5% maka 
pengelolaan RAR berpengaruh terhadap ROA. Pengaruh negatif yang 
ditunjukkan RAR mengindikasikan bahwa semakin tinggi risiko asset dalam 
pengelolaan bank yang ditunjukkan RAR maka akan menurunkan tingkat 
permodalan sehingga berdampak pada profitabilitas  bank yang tercermin 
melalui ROA. Hal ini sesuai dengan penelitian Kasmir (2000).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, 
dapat diaambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara simultan disimpulkan bahwa variabel independen yang 
terdiri dari . Heterskedastisitas, autokorelasi menunjukkan bahwa hipotesis 
yaitu Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio, 
Capital Ratio berpengaruh secara simultan atau bersama- sama terhadap 
Return On Asset. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya tingkat signifikansi yang 
kurang dari 5%. Hal ini dapat menjadikan patokan untuk manajemen perbankan 
agar mengelola Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset 
Ratio, Capital Ratio untuk mengontrol Return On Asset. 
2. Berdasarkan uji statistic yang dilakukan melalui uji normalitas, multikolinieritas. 
Heterskedastisitas, autokorelasi menunjukkan bahwa hipotesis yaitu Liquidity 
Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk Ratio, Risk Asset Ratio, Capital Ratio 
berparuh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Diterima. Namun tingkat  
signifikansi pengelolaan NPL dianggap paling penting, NPL yang tinggi akan 
menurunkan tingkat pendapatan bank yang dalam hal ini dihitung 
menggunakan variabel ROA sebagai indikatornya.   
3. Dari hasil uji regresi yang dapat disimpulkn dalam salah satu bagiannya yakni 
uji determinasi, pengelolaan Liquidity Risk, Credit Risk Ratio, Deposit Risk 
Ratio, Risk Asset Ratio, Capital Ratio memiliki pengaruh yang cukup kuat 
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terhadap Return On Asset yakni sebesar 64,2%, sedangkan 35,8% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam variabel penelitian.  
 
5.2 Saran 
a. Penerapan manajemen risiko bagi perbankan nasional haruslah 
dilaksanakan dengan baik, hal ini bisa kita lihat dari hasil penelitian yang 
menunjukkan risiko perbankan yang teridiri dari variabel bebas tersebut 
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap salah satu tolak ukur 
profitabilitas yang digunakan oleh Bank Indonesia yakni ROA.  Selain itu 
pengelolaan yang baik manajemen risiko perbankan di suatu Negara 
sangat menentukan kondisi keuangan suatu Negara tersebut karena efek 
domino dari perbankan yang memiliki asset yang cukup besar yang 
menjadi momok krisis perekonomian akhir- akhir ini. 
b. Bagi perbankan yang menjadi objek penelitian diharapkan untuk 
meningkatkan pengelolaan manajemen risiko untuk menjaga peningkatan 
ROA.  
 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam hal : 
 Hasil penelitian menunjukkan masih ada 35,8% variabel diluar variabel 
independen yang mepengaruhi variabel dependen. Namun dilihat dari besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maka disarankan 
perlunya kehati- hatian melakukan generalisasi atas penelitian ini.  
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 Selain itu penelitian ini mengambil jangka waktu lima tahun dimana terdapat 
perbedaan keadaan kondisi perekonomian pada tahun tertentu yang dijadikan 
sampel penelitian.  
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Lampiran 2 
Daftar ROA 15 Bank Berasset  
diatas 1% perbankan nasional 2011 
No BANK ROA 2011 
1 MANDIRI 2.70 
2 BRI 3.50 
3 BCA 5.00 
4 BNI 2.00 
5 BTN 5.00 
6 DANAMON 2.70 
7 BII 2.00 
8 BANK JABAR 2.00 
9 CIMB NIAGA 3.00 
10 PANIN BANK 3.00 
11 PERMATA BANK 1.00 
12 BANK MEGA 4.00 
13 BANK BUKOPIN 2.27 
14 BANK NISP 5.32 
15 BANK BUANA INDONESIA 2.60 
                  Sumber : Bank Indonesia setelah diolah kembali 
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Lampiran 3 
 
TAHUN 
  
NAMA BANK 
  
    
Rasio Keuangan 
     
LR NPL DR CR RAR ROA 
 
BCA 64.23 0.88 10.70 9.37 10.77 2.94 
 
BII 38.48 3.59 14.43 10.51 10.34 1.18 
 
BJB 34.08 0.75 14.05 10.69 12.31 2.82 
 
BNI 51.40 9.33 11.79 11.79 13.92 0.81 
 
BRI 32.78 3.45 11.75 9.79 9.70 3.82 
2 BTN 22.13 4.17 11.52 7.60 9.15 1.67 
0 BUKOPIN 41.51 3.61 7.29 6.19 6.75 1.58 
0 CIMB NIAGA 18.52 4.15 11.52 10.01 13.16 1.88 
7 DANAMON 36.26 2.41 18.72 12.67 16.93 3.4 
 
MANDIRI 59.74 11.15 12.40 9.82 11.91 2.04 
 
MEGA 60.53 1.65 9.59 8.53 10.68 2.15 
 
OCBC NISP 18.18 3.13 15.71 11.96 13.78 1.21 
 
PANIN 28.72 5.18 14.78 11.36 13.26 2.5 
 
PERMATA 18.97 5.28 12.97 10.06 13.83 1.83 
 
UOB INDONESIA 29.11 3.64 26.80 19.73 18.60 3.32 
                
 
BCA 54.30 0.66 10.88 9.34 11.39 3.08 
 
BII 30.33 3.05 11.45 9.45 10.39 1.24 
 
BJB 25.64 0.81 14.20 10.59 10.92 3.32 
 
BNI 39.36 5.89 9.45 7.73 13.31 0.98 
 
BRI 23.79 3.15 11.10 9.34 11.42 3.59 
2 BTN 15.02 3.80 10.05 7.03 8.32 1.55 
0 BUKOPIN 23.05 3.66 8.63 7.32 8.40 1.73 
0 CIMB NIAGA 22.34 3.18 9.78 7.27 13.21 0.75 
8 DANAMON 31.51 2.56 14.24 10.26 17.34 1.86 
 
MANDIRI 51.99 6.92 11.15 9.24 13.97 2.34 
 
MEGA 38.82 1.26 9.96 9.00 9.25 1.99 
 
OCBC NISP 29.94 3.63 13.39 10.79 13.64 1.33 
 
PANIN 30.34 6.04 18.13 13.34 15.34 1.67 
 
PERMATA 18.23 4.03 10.02 8.13 12.45 1.42 
 
UOB INDONESIA 29.48 2.86 23.40 17.97 14.04 2.52 
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TAHUN 
  
NAMA BANK 
  
    
Rasio Keuangan 
     
LR NPL DR CR RAR ROA 
 
BCA 58.96 0.73 11.37 9.97 9.37 3.12 
 
BII 34.70 3.12 11.07 9.06 10.51 0.09 
 
BJB 30.87 1.55 14.75 12.06 10.69 3.24 
 
BNI 45.52 4.55 10.11 8.67 11.79 1.48 
 
BRI 27.53 3.86 10.72 8.89 9.79 2.93 
2 BTN 21.18 3.42 13.41 9.22 7.60 1.24 
0 BUKOPIN 30.85 3.35 8.80 7.51 6.19 1.44 
0 CIMB NIAGA 18.10 4.99 12.93 10.50 10.01 2.01 
9 DANAMON 28.96 5.78 23.35 16.57 12.67 1.84 
 
MANDIRI 50.68 3.93 11.61 9.52 9.82 2.68 
 
MEGA 47.59 1.88 10.43 8.94 8.53 1.72 
 
OCBC NISP 37.77 3.78 13.69 11.20 11.96 1.65 
 
PANIN 30.70 4.68 19.08 14.14 11.36 1.62 
 
PERMATA 7.70 4.41 10.68 8.92 10.06 1.49 
 
UOB INDONESIA 27.92 3.22 25.37 19.47 19.73 2.84 
                
 
BCA 54.68 0.81 12.18 10.77 9.97 3.25 
 
BII 26.41 3.91 12.05 10.34 9.06 0.91 
 
BJB 41.31 2.32 16.15 12.31 12.06 2.83 
 
BNI 46.53 4.95 17.24 13.92 8.67 2.36 
 
BRI 42.51 4.40 11.37 9.70 8.89 2.95 
2 BTN 5.70 3.15 13.08 9.15 9.22 1.68 
0 BUKOPIN 34.96 5.32 7.69 6.75 7.51 1.44 
1 CIMB NIAGA 27.81 3.27 15.68 13.16 10.50 2.34 
0 DANAMON 20.11 3.95 23.62 16.93 16.57 2.96 
 
MANDIRI 44.95 2.78 14.34 11.91 9.52 2.82 
 
MEGA 52.50 0.90 12.86 10.68 8.94 2.02 
 
OCBC NISP 37.19 2.61 16.74 13.78 11.20 0.96 
 
PANIN 37.47 4.02 18.63 13.26 14.14 1.82 
 
PERMATA 27.63 3.11 16.80 13.83 8.92 1.66 
 
UOB INDONESIA 26.43 2.48 25.08 18.60 19.47 2.47 
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TAHUN 
  
NAMA BANK 
  
  
  
Rasio Keuangan 
 
  
  
LR NPL DR CR RAR ROA 
 
BCA 42.76 0.68 12.97 11.39 9.34 3.33 
 
BII 22.54 2.81 13.12 10.39 9.45 0.98 
 
BJB 21.83 1.62 14.92 10.92 10.59 2.74 
 
BNI 43.50 4.24 16.77 13.31 7.73 2.48 
 
BRI 39.72 3.17 13.68 11.42 9.34 3.91 
2 BTN 10.46 2.79 11.91 8.32 7.03 1.71 
0 BUKOPIN 19.11 3.61 10.02 8.40 7.32 1.69 
1 CIMB NIAGA 19.58 3.40 16.18 13.21 7.27 2.63 
1 DANAMON 21.31 2.86 24.51 17.34 10.26 2.27 
 
MANDIRI 36.65 2.67 17.66 13.97 9.24 3.04 
 
MEGA 43.35 1.08 11.40 9.25 9.00 1.44 
 
OCBC NISP 29.41 1.87 17.01 13.64 10.79 1.68 
 
PANIN 34.20 4.06 21.09 15.34 13.34 1.84 
 
PERMATA 30.86 2.49 14.98 12.45 8.13 1.42 
 
UOB INDONESIA 22.10 1.81 18.09 14.04 17.97 1.97 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
Lampiran 4 
Hasil SPSS 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 2.10 0.817 75 
LR 33.09 12.819 75 
NPL 3.39 1.806 75 
DR 14.20 4.432 75 
CR 11.20 3.032 75 
RAR 11.20 3.032 75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.915 4 2.979 5.565 .001
a
 
Residual 37.471 70 .535   
Total 49.386 74    
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, DR 
b. Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
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                                                                        Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 
1 
(Constant) 1.153 .481  2.398 .019 
LR .017 .008 .262 2.205 .031 
NPL -.136 .048 -.300 -2.849 .006 
DR .023 .097 .125 .238 .032 
CR .053 .136 .198 .393 .046 
RAR -.006 .035 -.023 -.172 .044 
a.Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
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Model Summary
b 
                 Coefficientsa 
a. Dependent Variable: ROA 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
Model Durbin-Watson 
1 2.295 
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, CR, DR 
b. Dependent Variable: CAR 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LR .779 1.283 
NPL .992 1.008 
DR .140 4.949 
CR .143 3.078 
RAR .636 1.573 
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Model Summary
b  
 
 
Coefficients
a 
b. Dependent Variable: CAR 
sumber : Output SPSS 17 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah 
 
 
 
 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .492
a
 .642 .187 .737 
a. Predictors: (Constant), RAR, NPL, LR, CR, DR 
b. Dependent Variable: CAR 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
 1 (Constant) 1.153 .481 
LR .017 .008 
NPL -.136 .048 
DR .023 .097 
CR .053 .136 
RAR -.006 .035 
